lea Pepatah

daiam Membuai Rencmm
. Oleh: D;unaidl MaskatH o

Dalam, membuat rencana se_._ ng klta
menemu: kesuhtara karena setelah rencana
)adx dan dﬂaksanakan upanya . sukar
unmi{ dmpl:kas:kan ‘Biasanya rencana
tersebut tidak sesuai dengan situasi yang
teiah berkembang Dana yang . disiapkan
t;dak mencukupi, .atau peralatan.-yang
digunakan tidak sesuai. Oleh karenanya
rencana yang . disampaikan. oleh RGH
Shill, sebagau ber:kut ;

1. The: shrlke hnntmg the locust is
~unware of hawk hunting him

“(seekor burung alap-alap ‘memburu
belalang, tidak’ sadar_ bahwa dmnya
___dxburu oleh eiang) '

 Dalam memimat rencana, perlu kita
sadati bahwa rencapa yang Kkita buat
merupakan suatu sistem. Rencana tersebut
sebagat sub._sistem dari sistem, yang lebih
luas.. - Di samping - itu. perlu kita -sadari
bahwa apa - saja:sub-sub. sistemn yang ada
di-bawah. 7 A N . .

‘Setelah “kita ketahui - su_pfa sistem,
sistem dan sub sistem, kemudian kita
pahaml apa yang men;adl ‘tujuan dan
sasaran dari “'supra sistem, “Sistemnya
sendiri, dan sub sistem, Sehingga apa
yang akan dibahas tidak akan ber-
tentangan dengan salah satu tujuan dan
sasaran dari ssstem tersebut.

Untuk memahami- tujuan ini penuhs
sampaikan “macan: tu;uan dan sasaran

sangat penting dalam memahami_perilaku
o_rganisasi - :

" a. Konsep tujuan (tbe goal con-
o cept) “ G 4
Orgamsasr menyusun yang bexk.aisan

dengan - fisikk, keuangan, ‘dan.sumber

daya. manusia. untuk mencapai tujuannya.

Hal tersebut telah disampaikan:bahwa

tujuan suatu organisasi dapat memberikan

wawasan yvang unik yang menjadikan’ke
dalam ‘karakter . dan -perilakunya dalam
organisasi (Perrow, 1970). Tujuan tersebut
merupakan frame of reference yang-ber-
guna - untuk memahami’ dan mengetahm
Suatu 0rgan15851 f,

b, Fungs: dari tujuan orgamsasi.

Sasaran suatu otganisasi dapat mem-
pengaruhx per:laku organisasi - dalam
banyak. segi, “dan perilaku keseluruhan
organisasi sarnpal ke perilaku 1ndmciu dari
pegawai. Walaupun tujuan tersebut dapat
mengakibatkan hasil yang positif dan. ;uga
dapat _menghas;lkan vang pegatif, .

c. Tipe dan Tujuan.

- ‘Fujuan organisasi -secara umum dapat
d:bagl menjadi tujuan resmi, -tujuan
operatif, dan tujuan operasional (Marcb
and ‘Simon, 1958, Perrow, 1961)..

D Tu]uan resmi (offzcm[ goals) adalah

SELRER Fr\s—mni

sebagai’- berikut:

Seluruh organisasi memp’unYa’i tujuan-
tujuan yang ingin mereka capai, secara
terbuka atau tertutup. Tujuan organisasi
dan arahnya yang dirumuskan adalah
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;q]uax_x j_a_ub \_ja_lt.:lux\au{ AT SO LT
executive management yang ber_%{_altan
dengan misi organisasi.

2) Tujuan operatif (Operative goals)
adalah kebalikan di atas, yaitu merupakan




maksud nyata dan orgamsasx

-_apakah m;uan-tu;uan ster
. .diperfemukan. - ...

('haﬁf(a seekor tzkus yang mempunyax
satu lubang, yang mudah ditangkap).

'Pada umumnya kita terjebak oleh
penentuan  cara bertindak  (CB) .untuk
mencapai - sasaran tertenty,’ tanpa ‘meng-
analisa’ terlebih “dahulu. Padahal untuk
membuat CB tersebut begatu Rompleks dan
rurmtnya dengan mempcrhaukan ‘sasaran
atal ancaman” yang d:hadapl kekuatan
dan’ keiemahan kita, serta peiuang peluang
yang ada d1 hngkungan kata \9/4

Dnbaratkan dalam pepatah tersebui
seolah olah seekor tikus hanya. memiliki
satu fubang. Padahal, tidak ada tikus yang
hanya memiliki satu lubang. Bila kita
hanya menggunakan satu cara karena
hanya menganggap. tikus mempunyai:satu
1ubang, tikus tersebut: tidak akan . ter-
{angkap :

Untul\ 1€blh Jelasnya penul:s sampaxkan
metode penentuan CB’ tersebut, dengan
penganai:saan SWOT, menentukan
altemanf mem;hh aiternatxf '

a. ;Henganalisa SWOT. ERE
Untuk menganéiisa .v.cé.ra bertindak (CB),
penulis sampaikan dengan menganalisa

strenghts “(kekuatan), weaknesses (kele-

£ 3 e oy N
ibialidii g, U UHITTE TS CPLnddairgr, dau

'dapat

TU}U&{!I' Y
o tersebut mereﬂek51kan_ apa; yang dtusaha~

: _f_ﬁénallsa té'rhadap ;umiah persoml mateful ;
' ._keuangan yang: memiliki daya mampu atau'
_E{emampuan M:salnya I{esatuan A memxhk:

jumlah persoml sebanyak 600 _orang,
dengan - kemampuan 200 persorul Sabhara

{ dan . persomk Lalu-lintas, dengan 20 %
person:k-.'- :

‘diandalkan: ; 50 jorang

mendukung (Staf Persomi Logas{:k Ke- -

.uangan)“' yang:50%. dapat -diandalkan.
-";Contoh_.:.tersebut di. a{as harus dlkeiahux .

lebih  jelas .dari. seluruh Staf .perencanaan
yang : mewakxi: (dari masmg—masmg b;daﬂg

Juga untuk Loglstik berupa jumlah
log1st1k yang dapaz dagunakan bagaimana
kualitasnya. Sehingga benar- benat tahu
persis Logistik yang mana saja yang dapat
dlgunakan dalam pelaksanaan rencana,

Dem:knan )uga uniuk keuangan -yang
dnmlllk1 berapa besar -anggaran yang dapat
dipersiapkan. Untuk itulah bila kesatuan
Sistem Informasi Manajemen -(SIM) baik,
benar- benar sangat mendukung untuk
analisa -ini. ol owia X ¥

. 2) Analzsa ”Weaknesses" (Kelemahan—
kelemahan)

“Analisa di. sini adalah kebahkan dan
analisa Strenghts di ‘atas. “Analisa di sini
adalah menganai:sa !\elemahan kekemahan
dari persoml 1ogssuk maupun keter-
ba[asan anggaran yang dsmlhkmya o

Yaﬂg harus diusahakan di sini adakah
kelemaban-kelemahan tersebut diungkap-
kan.dan dicari yang dapat-menghambat,
alal. membahayakan pelaksanaan rencana.
Banyak. kejadian -rencana yang gagal untuk
dilaksanakan karena telah d:bocorkan oleh
oknum-cknum  tertentu, - :

Demikian juga gagal ka'__r“e_r;a _i_ogi"s'_t__i:k

threat (ancaman), yang sering disingkat
atau akronim SWOT.

Penganal:saan SWOT tersebut, secara
garas besarnya adalah sebagai berikut:

VARG digunakEn - tdak - dapar-retdukuT© g,
karena kerusakan-kerusakan yang diketahui
sebelumnya. o : '

3) Analisa "Opportunities” (Peluang-

peluang).
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e '._-A'naii_saff_-?’-OpporEunitieS” =atau peluang-

. p_e}_u__ang_ Z_adalah ; penganalisaan tethadap

lingkungan  strategis.” Situasi dan_kondisi -
ngkungan di -mana tempat rericana.

lingkungan “di mana tempat - rericar
tersebut ‘dilaksanakan.” Untuk menganalisa

_n'r_';gka};ggn_' ‘tersebut | dapat digunakan

pembagian “hal-hal sebagai berikut:

dilaksanakan - oleh  fakior-fakior - yiiig

~ betkembang karena alamiah. Misalnys
pertambahan “penduduk,’” bertambahnya

urbanisasi, ‘bertambahnya pengangguran
dan-sebagainya. ‘Hal ‘semacam- ini da pat
digunakan untuk meramalkan situasi_pada
saat . dilaksapakan. 1encana, situasi_dan
kondisi sudah seperti apa? =~ =

b) Apa. saja yang sangar mungkin
terjadi, Misalnya akan adanya banjir,
pembelian ‘kendarasn bermotor - meledak
pada’ saat’ panen dan sebagainya, '

+ic) Apa saja ‘yang bisa terjadi, dan bila
terfadi sangat-mempengaruhi rencana, atau
menggagalkan pelaksanaan rencana.

Bila ketiga tersebut dianalisa, apa saja
yang akan berubah atau adanya perubahan
besar (Bigchange). Perubahan-perubahan
lersebut apa saja yang dapat dijadikan
peluang-peluang untuk digunakan pelak-
sanaan rencapa atau mendikung pelak-
sanaan rencana, Karena sesuatu hal yang
merugikan ada hal-hal yang positif yang
dapat  dimanfaatkan sebagai peluang-
peluang. - .. s TR &

d}*Di samping ketiga hal tersebut, perlu
dicari: apa -saja “potensi daerah tersebut
vang- dapat ‘dimanfaatkan. Potensi pen-
duduk,” potensi ‘kekayaan daerah, ekonomi
daerzh dan sebagainya. Potensi-potensi
tersebut dapat dimanfaatkan secara tepat

kejahatan “tertentu’ yang

) Apa saja _yang’.’ii&ék_f dapé.t'_d_ihi_nda';; |
- kan®pasti: terjadi. “Hal-hal “semacam™inj
perencanaan ‘Manajemen, Kepolisian: ini.
Untuk itulah analisa SWoT harus di '

2 akan“ditanggu-
ini,

langi:"‘Penganalisaan "z_mcé'ma'n" ' 'd_
adalah tentang anatominya, ‘makin “baik

analisa, ancaman .ini. maka, -makin Jjelas
-ancaman. yang -akan . dihadapi. peran

Intelpampol dalam. mengungkap anatomi

ancaman _benar-benar sangat mempunyai
peranan yang besar. sekali. . g

Dengan demikian analisa SWOT '.':ij_e_n_a_f'-
benar sangar berperan dalam proses

sai

bagi staf perencanaan ini.

b. Menentukan Alzemaiz_’)"vaitem_aizjf
(C‘B'CB). S, B\

"Setelah _diketahui kekuatan yang akan
digunakan baik personil, materil dan
anggaran yang disiapkan jelas. Di samping
itu sudah diketahui . kelemahan-kelemah-
annya, kemudian dihadapkan . dengan
ancaman dengan ciri-citi yang detail,. serta
situasi di sekitarnya, mana yang. dapat
digunakan untuk ménghadapi ancaman,
maka ‘dapat disusun alternatif-aliernatif

menghad:apinya. : o
. 1) Cara Membua{ Alternatif,

Untuk “ menentukan cara ‘menyusun
alternatif-alternatif,  supaya alternatif ‘ier.
sebut tidak menyimpang, ada beberapa
cara. Yang terpenting adalah mengem-

~bangkan cara yang logis untuk meng-

hadapi sasaran, dengan menggunakan
intuisi yang dipunyai. Tetapi intuisi
seseorang tlidak sama dengan orang lain,
dan tlidak bisa dipelajari. Karena kekuatan
intuisi  seseorang adalah merupakan
anugerah dari Tuhan YME.

‘Penulis . mencoba mengembangkan
membuat - alternatif-alternatif, vaitu:

untuk mencanai _ri;ji:_a'n
4) Analisa "Threats” {Ancaman),
“Ancaman ‘dalam “hal ini adalah sasaran

dari rencana yang akan dilaksanakan, atau
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a) Membuat Tabel SWOT.

Buattah' tabel SWOT seperti di bawah
ini.? ' '




osheet (lembar kerja_kekuatan-kekuatan intern).

_;fn_t_em_a_i_l:_..Weé_,?epesgés__.__W’orké;bééf_:.":("Ié}iabar,_ ker}a "'keliééhahﬁh-ké_ié_fﬁéhéﬁ intern).

W?@’?”?S_S?SE- &
(Kelemahan)

 Weaknesses
‘(Kelemahan)

BSOS 15 1 e i et e ent st e e ressneenob e eenmes s et ne e hee et rarenasreseseas

(Kelemabar)

;E;E.S“{e%fl_c.il. Oppqr_z‘ﬁ;zfﬁes -.ﬁ?’brksb'éer_(lembar :::k_efja. tﬁeiuang—peiuang é'kstemj._. . -

Opportunity v, ..... A
(Peluang) .

OPPOTIRIEY 1 iiiiiiiiiirine s ir s rariusvaeaeesaserseeas sass tataasnesis it tanstsestsseeeersfresnrasas
(Peluang) S, do HARMA - W

OPBOTIUAIEY 1 ittt e v e ke e ea b e eraasseat e sseeeesshesossr e snsdansasaassbe s reeanas b4
(Peluang) e

Eksternal Threats Worksheet (lembar kerfa ancaman-ancaman ékstern).

Threat CRREUTRTO SO ooy - ol TR e err oot
(ancaman)

Threat e et e e e et r et et e et et et eaes et ST
(ancaman) ' '

Threat  eieee e eeh e e heeaee e et aateare et et A b s s e aa st es st e nree 4 e ke eee e ieseanetaarnanr
(ancaman) ' '
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“Tabel terseébut, kemudian “diisi ‘sesuai

dengan identifikasi” yang  telah “dibuat.’

Setelah diisi kemudian dicek apakah yang
masih belum dimasukkan, sehingga tabel
tersebut terisi pokok-pokok, tapi lengkap.

b) Membuat alternatif sebanvak mung-
kin. '

Langkah berikutnya adalah menyusun
alternatif -sebanyak mungkin, ‘dengan cara
me_t_bde1-_”Bzainstorming” vang mengemuka-
kan metode ini adalah Alex F. Osborn

dalam bukunya: Applied Imagination, 1953.

Caranya--adalah kelompok pembuat
rencana untuk menyampaikan *Ide gila”
sebanyak-banyaknya dengan dibatasi waktu
yang relatif pendek, sekitar limz menit.
"Ide gila” adalah apa saja yang ada di
dalam otak dikeluarkan setiap ide yang
muncul kemudian dicatat, di papan tulis
atau white board,

Setelah batasan waktu selesai, kemu-
dian diadakan pemulihan, mana vyang
paling logis. Di samping itu ide gila yang
fain jangandihapus dulu, kemungkinan
akan memberi ilham pembuatan dlternatif
vang telah dipilih tadi.

"seratus personil yang terdiri

Menyusun kembah alternatlf yang

'merupakan pengembangan, penyempurna-

an yang merupakan pengembangan,

‘penyempurnaan dari allernatif baru. ter-

sebut di atas. Di sini kemungkinan alter-

natif yang dipilih masih cukup banyak.
¢} Membuat klasifikasi pers'y}ara_i't_ih_.
Langkah berikutnya adalah ‘membuat

klasifikasi persyaratan, yang dikaitkan

dengan kekuatan dan kelemahan yang
dimiliki. 2

stalnya-

‘Personil * yang dilibatkan hanya
dari 50
Sabhara, 25 Reserse, 10 Intel. . .

— Anggota Personil, 3 Btmmas dan 5
anggota Logistik.

— Materil vang disiapkan adalah:: 3
Teuk, 5 Jeep, 10 Sepeda motor, 50 Senjata
genggam, 10 HT, 2 SSB.

- Anggaran yang disiapkan sebanyak
Rp. 10.000.000,- 85

— Waktu yang distapkan 30 han '

‘Dari yang tersebut di atas, kemudian
menjadi persyaratan yang mutlak dan yang

‘penting.  Misaloya  persyaratan  mutlak

adalah:

PERSYARATAN MUTLAK

No. Batasan

i 2

1. Personil ‘tidak lebih 100 anggota
Sabhara “tidak iebih

Reserse tidak lebih

Intel tidak lebih

Bimmas tidak lebih

Tenaga staf personil

Tenaga staf logistik

2. Maters} tidak meiebihi penggunaan
Truk

6 o0 o

50  anggota
25  anggota
10 anggota
5  anggota
5 anggota
5 anggota

3 kendaraan

a.
b. Jeen 5. kendaraan
¢. Sepeda motor 10 motor
d. Senjata genggam 50  buah
e. HT 10 buah
t. SSB 2 buah
3. | Anggaran tidak lebih Rp.  10.00606.000,-
4. | Waktu tidak melebihi 30 hari
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- Kemudian_'-:-b&fﬁ'---fmembué’f- persyaraian ‘penunjang, misaliya; -t

PEISODII i Fei v

4 Wakm yang pendek

ai- Penggunaan po{ens: masyarakat optimal
b__ Kemampuan persoml yang dnrmhkx _menunjang

5 e:dapatnya Lognsuk wﬁayah yang. mendukung
“hy Kemampuan Logistik sendm mendukung baik -

3. Anggaran yang baxk eflsien dan reahst:s

d) Mem:hh aliernauf yang mungkm

Setelah persyaratan tersebut  dibuat,
barulah: menguji -alternatif-aliernatif . yang
banyak; ‘menjadi-tinggal - paling banyak -3
alternatif “saja.Sebab “bila alternatif “lebih
dari 3, nanti menentukan -alternatif terpilih
lebih sukar.

c. Memilib alternatif.

Memilih alternatif adalah sangat pen-
ting. Karena alternatif terpilih akan
dijabarkan menjadi rencana yang ke-
mudian akan dilaksanakan. Kekeliruan
memilih alternatif akan besar pengaruhnya

terhadap efektivitas dan  efisiensi. Untuk
memilih: - alternatif ini - -berkaitan -erat
dengan pengambilan keputusan memilih

alternatif-alternatif. “Ada* beberapa cara

untuk ‘menuntun pengambilan keputusan
yang baik.

1) Pohon Keputusan.

Tehnik pohon keputusan adalah
dengan membuat cabang cara mencapai
sasaran. Sedangkan pangkal pohonnya
adalah sasarannya. ¥

Contoh :

dijaga pada jam-jam rawan

dijaga
pagar betis

/

Menanggulangi
Kemacetan jalan
Setiabudi
Bandung

diambil tindakan
yang berhenti sem-
barangan tempat

dijaga terus-menerus

dijaga terus-menerus dengan
jumliah personit disesuaikan

ditilang setiap pelanggaran

diperingatkan

diperingatkan bagi yang baru
melanggar, ditilang bagi yang
pernah diperingatkan

membuat_ ialan bary

{Clumbuleuit-Lembang)

membuat jalur
tambahan

memperbaiki jalur alternatif

P N

melebarkan jalan
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Pertimbangan yang: dlperbolehkan -ada-
.iah yang. pa!;ng efektif dan efisien.

‘Efektif adalah tercapamya sasaran

*Efisién ‘adalah’ perbandmgan terbaik "

antara . inpul dan out_put..

dihasilkan).

gunakan).

. Memang . dalam pelaksanaan tugas
kepolas:an tidak, bisa . diukur :dengan . uang
atau angka -yang ‘mutlak. - Namun-bisa
dibandingkan 'dengan . alternatif yang lain
dan hasilnya. T

G Cyas

-T:egue
_'Manager (1956), yang: kemudian - diter-
4 jemahkan oleh . N.

CInip :ff'(sumber':_
daya':yang di-

D)o Minaut: Irzdonesza o
Analisa keputusan adaiah menga-
‘nalisa’ alernatif-alternatif. dengan dihadap-
kan dengan sasaran ‘dan persyaratan yang
mutlak dan kemgman Sehingga. akan

“ditemukan “mana yang paling efektif ‘dan

efisien. Salah satu analisa Keputusan dari

.| Teori. Kepner .dan Tregue -adalah. metode
~analisis . daiam pemecahan masakah “dan
pengamb:lan keputusan, yang pertama kah

“dalam - bukunya “The Ranonai

Lukman/Olaerban

Wachid SH, dlterbukan oleh Lembaga

_Pendidikan "dan Pembinaan ‘Manajemen-

Penerbitan Erlangga, Jakaria (1973),. dan
disusun lebih’ praktis” oleh ‘Rahmat
Kusmiadi, - dalam bukunya Teori "Peme-
cahan MasaEah dan Pengambilan :Keputus-
an (1989), dan disusun untuk ‘bahan ajaran
di- Sespim Polri pada. tahun 1980-1985
(Minaut Indonesia, 1980). ..
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'KERANGKA PROSES MmAUT

PEKER_IAAN SAUDARA)
APA MASjLAH MASALAH
sl ANAI.ISA

o Memxsah—masahkzn N i
——. Menemukan Pnontas
L Menempatkan e

. PERSOALAN..

1 1L MEMECAHKAN =705

“:'PERSOALAN

PENYIMPANGAN . 4

1. Perincian®
B '.Rumusan

‘i Penyimpangan::

“Dimana |
Bila

i fmana
. luas

mowo w2 I:f

R I - R

[ B e e

2. Mencari > :

. sebab-sebab ...
yang mungkin
Pervbahan

"~ Datam per-

bedaan
~ Plus Perbe-:i
daap .

3. Mencari'’/
- sebab-sebab -
yang paling -
i~ Cocok ..
dengan bukan
fakza

R = R

LB e e

e T e T A R A

11 - MEMILIE

- DIANTARA
ALTERNATIF ~°

- Menentukan o

Sasaran-sasaran. -

_ = Meninjau’ Sumber

“ danihasi] ]

~ Sasaran-sasaran

smutiakn
Batasnya’ |

- Sasaran-sasaran
.., . Keinginan
" "Bobotnya |

2. Mencari
<. Altesnatif-
. alternatif

‘3. Memperban-
‘dingkan
....dengan yang
= "Mutlak jalan
U tidak jalan
—-Dengan ke~ : -
<opinginan -
~Menilaj

A e

4. Konsekuenst -
yang ...\
merugikan.

- Mungkin

vi— Gawat

e RN

1.0 Menentukan
{RY Mungkin

(o= Gawat

= Prioritas

80 Sistimes

I’ELAKSANAAN

IV MENJAMIN
. BEBHA..SILNYA
e =PE_LAKS§NAAN.' o

sdaergh-da- -
.. erah kriis

2. ‘Menentukan
persozlan:
potensial - ..

B eere

~ - Prioritas :

3. Meramalkan
sehab-sebab
. yang mungkin : .

4. Memilih ©
. Tindakan
- Pencegzhan
terhadap
“sebab " -

- Proteksi
terhadap
persoalan

% Oy

Informasi
—~. Penugasan
- ILaporan
- Prosedur

e Z Qo

4. Menguji ke~
benaran,
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‘Secara singkat penulis ‘menyampaikan |’
Minaut.. Indonesia, -mulai - Analisa - Situasi. -
Kemudian Analisa Persoalan, Analisa Ke-
putusan, dan Analisa Persoalan ‘Potensial. |

1. Analisa Situasi (AS).

Karena para Kepala atau lep.i.nan:
sering :dihadapkan masalah yang rumit, |
komplek, vang memerlukan penyerder»_

hanaan langkah-langkah:

- a. Memjsah misahkan, situasi
“terbatas ‘dan sederhana sampai. merupakan
se;umiah tunggal

b. Menentukan prioritas.

Dari langkah - "memisah-misahkan” yang
men]ad:kan 'masaiahﬁmasaiab Iunggal Dari
masalah-masalah tersebut mencari yang
diprioritaskan. .Caranya adalah . dengan
menilai kegawatannya, mendesaknya, dan
bertambahnya, (makin membesarnya), yang
akhirnya dapat .diketahui masalah mana
y;in_g perle mendapat prioritas.

c. Menempatkan atau melokalisasi.

| Setelah masalah prioritas dapat di-
temukan, perlu diketahui proses manakah
yang harus ditetapkan, ada tiga kemung-
Kinan: B .

- 1) Jika ‘masalah adalah berupa suatu
dev:as: dan standard dtperlukan AP untuk
mencari sebabnya.

2) Jika masalah adalah berupa pilihan
diantara  sejumlah ~aiternatif (tindakan)
diperlukan AK untuk memilih alternatif
yang terbaik.

: _3) Jika masalah adalah berupa me-

nentukan tindakan menjamin supaya pe- -

laksanaan menjadi sukses, maka perlu
memandang ke depan uniuk mengiden-
tifisir persoalan-persoalan potensial serta
mengambil tindakah pencegahan dan atau
penangguiangan, jadi periu APP,

2. Analisa Persoalan {(AP).
Analisa persoalan (AP) adalah upaya

‘paling mungkin tersebut,
o) antara lain dengan:
. yang |.

5 kompleks d:pecahkan menjadi situasi yang _ﬁf__ "

/- b...Mencari: sebab-sebab yang mungkm .

_adanya perubahan.

7 Perubahan dalam perbedaan
— Perubahan dan perbedaan. _
“oc. “Mencari sebab-sebab yang paling

smungkin dari sebab-sebab di atas tadi.

»2d, Menguji kebenaran dari sebai? yang
dilaksan_akan

- Mengu;l dalam iapangan (on the
“spot). : :
“ — Menguji dengan ei\sperlmen (m:sai-3
nya di laboratorium). ' 3

— Menguiji atas dasar has:l (by Resul[);
3 Armhsu Kepulusan (AK)
" “Analisa keputusan adalah tindaklanjut

.dari AP, yvang telah memberi jawaban

tentang sebab deviasi atau penyimpangan.

~Dari sebab adanya penyimpangan, maka

diperlukan adanya .keputusan tentang
tindakan yang harus -diambil untuk meng-

«hdangkan sebab:

Di “samping * itu AK berguna umuk
mengamblt hepu{usan walaupun tidak™ada
deviasi. Misalnya adanya tambahan sumber
daya untuk mengembangkan organisasi
atau menggantt peralatan yang lebib baik.
Keputusan diambil mengenai "Allocation of
resources” untuk mencapai hasil tertentu.

‘Dengan demikian keputusan selalu
mengandung duaz hal yaitu menyisibkan
sumber-sumber terteniu untuk mencapai
hasil yang " diinginkan, dan memilih di
antara cara-cara alternatif untuk mencapal'
hasil,

Langkah-langkah AK adalah:

‘1) Menentukan  saran-saran,  yaitu
dengan mempertimbangkan sumber. daya
yang dimiliki dan hasil yang diharapkan
kemudian menentukan sasaran = yang
mutlak atau vang harus dipenuhi, dan
menentukan sasaran-sasaran Keinginan

mengidentifisic "perubaban” yang menim-
bulkan penyebab perubahan dsb,

a. Perincian rumusan penyimpangan
tentang dimana, bilamana, dan luas dari
peayimpangan.
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alternatif,

2) Mencari alternatif-alternatif untuk
mencapai tujuan, yaitu sejumlab cara,
barang, alat, atau orang pada peninjauan




.'-sasaran "yang paiang ban‘yak memai;kt;
ituiah yang_:.

Sasaran yang dimgmkan

-_konsekuens_::;j,.

-ap_g_ yang “berpengalaman, hasil ‘peninjauan
medan; ‘atau dengan.deduksi logis).: Faktor
kerugian tersebut dimiliki:-dengan. ke-

mungkinannya dan kegawatannya. Dari
pengujian ini dapat diperoleh alternatif .
yang memiliki. faktor .kerugian: yang ter-

kecil;, uulah calternatif yang terbaik. .

4 Analisa Persoalan Potensial (APP)

_ Keputusan yang telah dlambzi harus
d:laksanakan _untuk menjamin suksesnya
:peiaksanaan
depan untuk . meramaikan deviasi-deviasi
yang mungl\m timbul serta merencanakan
tindakan yang perlu’ d;ambxl
dtsebutkan ‘Analisa Personai Potensxai
(APP)

Langkah langkab APP adalab
ta’<Langkah®“yang pertama

atau bagian-bagian rawan rencana yang
menurut kita kemungkinan terjadinya
" deviasi adalah benar. Daerah kritis ini
dapat ditentukan berdasarkan pengalaman
dan_informasi dari orang lain, atau dengan
memperha{:l\an dimana ada barang, alar,
atau tepaga baru, atau dimana banyak
orang :harus bekerja sama, atau dimana
beberapa rencana bagian harus selesai
pada saat yang $ama, atau dimana rencana
tergantung dari faktor atau instansi di luar
kekuatan kita. Kemudian daerah-daerah

. ang merugzkan Ya:tu men--.ﬁé
©cari fakta fakta - yang: merug:kan A{dari:or-~ .

. periu kita, memandang ke

Hal ini -

adalah |
menentukan daerah kritis, vaitu titik-titik |

menyimpang’ darl rencana.Susunlahde- ~

ngan persoaian potensial ini° ‘menurut.

“prioritasnya  berdasarkan” kemungkmannya

dan’ kegawatannya’ dengan memiliki tinggi .

sampai rendah kemungkman dan ke-

gawatannya

e Seteiah ru meramalkan sebab—sebab
ter;admya penyimpangan, ‘adalah sebab

| yang. pahng mungkin - (ramalan) penyam—'_-

| ‘pangan’ tersebut, untuk’ dlgunakan tindakan .

: -'_penangguiangan b;la nanu ter;adl penyrm-{” '
'pangan :

“d. Bila- 'ramalan peny':mpangan yang
sangat munghm terjadi ditemukan, perlu
memikirkan tindakan penanggulangan

Tindakan ‘tersebut-bisa dengan-mengada-
kan tindakan pencegahan, yaitu menghin.
darkan ‘timbulnya sebab. "Atau ‘tindakan
-~proteks: ‘Jaiti mengurangi’ atau meng-

hilangkan deviasi kalau ini nanti téradi.
Kemudian tindakan yang perlu lagi adalah
kita “merencanakan ‘dan ‘mengatur sistem
pén’ga'wasaﬁ dan alarm, 'yaitu kalau terjadi
peny;mpangan siapa, dan dengan cara
bagaimana,akan’ memper:ngatkan petugas

yang ‘telah -ditunjuk untuk melaksanakan

tindakan proteksi. © -

Proses APP tersebut di atas dapal d1~
gambarkan sebagal berikut:

: [ Rencana Pelaksanaan | . }
I . ... .Daerah-daerah kritis . | i
f - Daerah,_kritis. prioritas . l

l .. Persoalan potensiil I =

. Persoalan ..
Potensiil Prioritas .
Sebab—sebabJ

Sebab
/ Prioritas
Tindakan Tindakan
pencegahan proteksi

kritis tersebut disusun menurut prioritas-
nya, mulai dari yang paling kritis.

b. Menentukan persoalan potensial,
yaitu meneliti daerah kritis yang di-
prioritaskan, mencari kemungkinannya

3. Do not iry catch two frogs wils one
hand.

(Jangan menangkap dua ekor katak
dengan satu tangan).
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Untuk '---menangkap -seekor-katak - satu
[me-
nangkap: dua.ekor. katak sekahgus dengan :
“gatu tangan. Akan. iebxh suiit atau tin-

_Eangan saja sudah. sulit; ;apalagi.

.dakan -mungkin..

~Arti “dari ungkapan tersebut d: atas :
:bahwa untuk melakukan kegiatan.tertentuy,
-‘_peria dxs;apkan peralatan ..yang  tepat. -

‘Apalagi - peralatan .- yang - terlalu- kecil

.dengan’ harapan yang; terfaly - [linggi,’ jelas .
tidakiakan . mencapai - hasil _yang-.diingin- .

'_kan -Untuk -jtulah - penentuan dukungaa
cpersoml' logistik, 'dan. anggaran -perlu
i perhat:an yang seksama

Untuk mc—:mperhatxkan pentmgnya
aspek dukungan personil;. logistik, : dan
anggaran,. maka -dalam. proses. pe-
rencanaan, mu[a: tahap pesk:raan sanipai
rencanan .-selalu . mempertimbangkan -ini.
Dalam tahap perktraan setelah perkiraan
intel, diikuti - perkiraan operasi, kemudian
d;_;_k_s_.izt .perkiraan - personil, -dan logistik

baru. perkiraan-perkiraan :lainnya. Dalam |

perkiraan.. personil, dan perkiraan logistik

ltegsebut, telah. mempertimbangkannya dari -

segi sumber daya yang digunakannya.
Kemudian pada pembuatan- konsep umum
operasional,

kan. Sampat.. pada rencanz operasi yang
dibuatnya, "petlu. dilampirkan Renbanmin,
yang.isinya adalah dukungan sumber daya

dalam operasi. Jadi, karena demikian pen- -
upaya

tingnya _sumber daya dalam
mencapaj lujuan atay sasaran, maka perlu
kita perhaukan Namun pada kenyataannya
ser:ng kita’ abaakan g

4,-In shailow waters -shrimps make
fools of dragons.

(Di air dangkal udang membuat bodoh
naga)

juga. perlu disebutkannya
bantuan dan dukungannya yang diperlu- .

~-Dizdalam rpepatah tersebut- dapﬁ:;.:r:'_ki_ta
perhatikan .bahwa-:pada - bidang: tugas
tertentu. diperlukan ; orang-orang'  yang

mempunyai keahlian pada bidang ierscébut

Dalam. kaxtannya proses.rencana- pere 2-

_naan adalah menyusun. susunan, tugﬁs
Siapa menger;akan apa, bertanggung ja ab

kepada siapa. ..

. Di samping i, perlu kita ‘perhatikan
'bahwa setiap. orang mempunyai keieblhan
padabidang tertentu. Kelebihan:ini ‘yang
perlu kita” gali; untuk: mencapai ketepatan
tugasnya dia.:Bila ‘sudah ditemukan, dan
dia -benar-benar akan mengoptimalkan: tu-
gasnya, - yang ““orang - lain  tidak: ‘bisa
melakukanﬂya SE s

5. Give the h;.rd room t0 ﬂy (Berikan
burung ruangan untuk &erbang)

Daiam ka:tan pepatah ini_ dengan
pembuaian rencana perencandan adalah
nilai flexibilitas ‘réncana ‘yang’ k:ta buat
Artinya bila ada perubahan situasi, rencana
tersebut {idak bisa dllaksanakan Mlsalnya
cara yang harus dﬂaksanakan Eerlalu detail,
padahal cara yang detail ‘itu hapya" bisa
pada ‘situasi yang sudah jelas keadaannya.
Oleh karenanya kedetailan situasi inilah
yang akan kita “cari untuk menentukan
kedetailan. cara. untuk mencapai- sasaran.

: Koi Pcl I}fs Biunaudi Maskat H
- adalah Ka Secapa Poi
di Sukabi}m_i
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